
DAFTAR PUSTAKA 

Agustina, V. (2012). Analisi pengaruh Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pelanggan, dan Nilai 

Pelanggan dalam meningkatkan Loyalitas Pelanggan JOGLOSEMAR BUS (Studi Pada 

Wilayah Semarang Town Office). Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro 

Semarang. 

Anoraga, P. (2014). Psikologi Kerja. Jakarta: Rineka Cipta. 

Astianto, Anggit, & Suprihhadi. (2014). Pengaruh Stres Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PDAM Surabaya. Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen, 3, No 7. 

Brannon, & Feist. (2009). Health Psychology : An Introduction to Behavior and Health. United 

States of America: Scratchgravel Publishing Services. 

Brealey, & Erika. (2002). Seri 10 Menit Menghilangkan Stres. Batam: Karisma Publishing 

Group. 

Cahyono, & Wahyu, E. (2019). The Power og Gratitude : Kekuatan Syukur Dalam Menurunkan 

Stres Kerja. Yogyakarta: Deepublish (Grup Penerbitan CV Budi Utama). 

Cecep Dani Sucipto. (2014). Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Yogyakarta: Gosyen Publising. 

Cooper, C. L., & M. (2013). From Stress to Wellbeing, The Theory and Research 

onOccupational Stress and Wellbeing (Volume 1). UK: PALGRAVE MACMILLAR. 

Daniawati. (2013). Hubungan Antara Individual Arena dan Work arena dngan Stres kerja pada 

pekerja pembuatan off shore pipeline and Morring Towe (EPC3) Proyek Banyu Urip di PT 

Rekayasa Industri. Serang-Bantenn. 

Depkes RI. 2009. Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta. (2009). Profil Kesehatan Indonesia. 

Jakarta. 

Djatmiko, R. D. (2016). Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Yogyakarta: Deepublish. 

Evayanti. (2003). Gambaran Keluhan Stres Kerja pada Pengemudi Bus Kota PPD Jakarta Tahun 

2002. Skripsi. FKM UI. 

Firmana, A., & Hariyono, W. (2013). Hubungan Shift Kerja Dengan Stres Kerja Pada Karyawan 

Bagian Operation Pt. Newmont Nusa Tenggara Di Kabupaten Sumbawa Barat. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat (Journal of Public Health), 5(1), 45–48. 

https://doi.org/10.12928/kesmas.v5i1.1086 

Griffin, & Moorhead. (2014). Organizational Behavior. Managing people and organizations. 

Eleventh edition. 

Gunarsa. (2008). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: PT BPK Gunung Mulia. 

Hanurawan, C. H. dan F. (2017). Psikologi Industri dan Organisasi. Yogyakarta: Zifatama 

Jawara. 

Hardiningtyas, I. P. T. dan D. (2017). Psikologi Industri Dalam Perspektif Sistem Industri. UB 

PRESS. 

Hart, & Staveland. (1981). Development of NASA-TLX (Task Load Index Results of Empirical 

and Theoretical Research. In Human Mental Workload. California: NASA-Ames Research. 

Hastono, S. P., & Sabri, L. (2010). Statistik Kesehatan. Jakarta: Rajawali Pers. 

Ibrahim, H., Armansyah, M., & Yahya, G. N. (2016). Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan 

Stres Kerja pada Pekerja Factory 2 PT. Maruki International Indonesia Makassar Tahun 

2016. Blic Health Science Journal, 3(1), 60–68. 

Islam, F. (2019). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat Stress Kerja Pada Perawat 

Di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Sari Asih Karawaci Tangerang Tahun 2019. 

Jacinta, & F. Rini. (2002). Psikologi Masalah Stres. Jurnal Repistory Universitas Sumatera 

Utara. 



Juliyati, Saam, R., & Nopriadi, Z. (2014). Hubungan Shift Kerja dan Kebisingan dengan Stres 

Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi Gilingan PT. Riau Crumb Rubber Factory 

Pekanbaru. Dinamika Lingkungan Indonesia, Vol 1 No.2. Retrieved from 

https://ejournal.unri.ac.id/index.php/ DL/article/download/2302/2268 

Jum’ati, N., & Himmayatul Wuswa. (2013). STRES KERJA (OCCUPATIONAL 

STRES)YANG MEMPENGARUHI KINERJA INDIVIDUPADA DINAS KESEHATAN 

BIDANG PENCEGAHAN PEMBERANTASAN PENYAKIT DAN PENYEHATAN 

LINGKUNGAN (P2P-PL)DI KABUPATEN BANGKALAN. Jurnal NeO-Bis, 7. Retrieved 

from file:///C:/Users/Acer/AppData/Local/Temp/525-1216-1-SM.pdf 

Kamso S. (2011). Prevalensi dan determinan sindrom metabolik pada kelompok eksekutif di 

Jakarta dan Sekitarnya. Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional, 6(2), 85–90. 

Keyes, C. (2005). Gender and Subjective Well Being in The United States:From Subjective Well 

Being To Complete Mental Health n K.V. Oxington, Psychology of Stress. New York: Nova 

Science. 

Koradeeka, D. (2010). Handbook Of Occupational Safety and Healt. CRC Press. 

Kusuma Handayani, Wahyuni, I., & Ekawati. (2016). HUBUNGAN USIA, JAM KERJA, JOB 

DEMAND, DAN JOB CONTROLDENGAN STRES KERJA PADA STAFF PT. ADHI 

KARYA (PERSERO) TBK. PROYEK PEMBANGUNAN HOTEL GRANDHIKA 

SEMARANG. URNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal), 4. Retrieved from 

http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jkm 

Lady, L., Susihono, W., & M, A. (2017). Analisis tingkat stres kerja dan faktor-faktor penyebab 

stres kerja pada pegawai bpbd kota cilegon. 

Lovibond, S. H., & Lovibond, P. F. (2003). Manual for the Depression Anxiety & Stress Scales 

(Second Edition). Sydney: Psychology Foundation. 

Lubis, A. (2015). Lingkungan Kerja Yang Kondusif Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 

3, Nomor 1. Retrieved from http://e-journal.perpustakaanstainpsp.net/index.php/Al-

masharif/article/download/39/pdf_2 (6 Juni 2018) 

Lukas, L., Suoth, L. F., & Wowor, R. (2014). HUBUNGAN ANTARA SUHU LINGKUNGAN 

KERJA DAN JAM KERJA DENGAN STRES KERJA di PT . ADHI KARYA ( PERSERO ) 

TBK UNIT MANADO PROYEK UNIVERSITAS SAM RATULANGI. 7. 

Lukas, L., Suoth, L. F., & Wowor, R. (2018). Hubungan Antara Suhu Lingkungan Kerja dan Jam 

Kerja dengan Stres Kerja di PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Unit Manado Proyek Universitas 

Sam Ratulangi. Jurnal KESMAS, 7(4), 1–9. 

Lukluk, & Zuyina. (2011). Psikologi Kesehatan. Yogyakarta: TB. Rahma Solo. 

M. Irzal. (2016). Dasar-dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Jakarta: Kencana. 

Manabung, A. R., Suoth, L. F., & Warouw, F. (2018). Hubungan Antara Masa Kerja dan Beban 

Kerja dengan Stres Kerja pada Tenaga Kerja di PT. Pertamina TBBM Bitung. Jurnal 

KESMAS, 7(5), 1–10. 

Minto Waluyo. (2013). Psikologi Industri. Jakarta: Akademia Permata. 

Munandar, A. S. (2008a). Munandar. Jakarta: UI-Press. 

Munandar, A. S. (2008b). Psikologi Industri dan Organisasi. UI-Press. 

Munandar, A. S. (2008c). Psikologi Industri dan Organisasi Original. Jakarta: UI Press. 

Munandar, & Suntoto, A. (2001). Psikologi Industri dan Organisasi. Tanggerang: Universitas 

Indonesia (UI Press). 

Mustika Suci, I. S. (2018). Analisis Hubungan Faktor Individu Dan Beban Kerja Mental Dengan 

Stres Kerja. The Indonesian Journal of Occupational Safety and Health, 7(2), 220. 



https://doi.org/10.20473/ijosh.v7i2.2018.220-229 

Nadya A. (2019). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Stres kerja pada Pekerja Bagian 

Kecap di PT.Heinz ABC Indonesia-Daan Mogot Jakarta Tahun 2019. 

Naila Atmaningtyas. (2013). Kiat Hidup Bahagia Tanpa Stress dan Depresi, Getar Hati. 

Yogyakarta. 

Natalia, L., Widjasena, B., & Jayanti, S. (2017). Hubungan Beban Kerja Mental Dan Shift Kerja 

Terhadap Stres Kerja Pada Pekerja Checker Pt. Indofood Cbp Sukses Makmur,Tbk 

Palembang. Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal, 239–244. 

NIOSH. (2015). Stress at work. 

Nurini, Rahmawati, A., & Nuraeni, T. (2017). Faktor yang Berhubungan dengan Stres Kerja 

Pada Karyawan di PT. PLN (Persero) TJBT APP Cirebon Factors that Concerned with Job 

Stress at employees at PT. PLN (Persero) TJBT APP Cirebon. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, 2(2), 60–67. 

Nursan, D. L. & M. (2019). Dunia Industri Perspektif Psikologi Tenaga Kerja. Makassar: Nas 

Media Pustaka. 

Pelling, & Burton. (2017). The Elements of Applied Psychological Practice in Australia 

(Preparing for the National Psychological Exam). Australia: Routledge. 

RI., K. K. (2017). Tempat Kerja Rawan Stres. Retrieved from 

http://www.depkes.go.id/article/view/17100900008/tempat-kerja-rawan-

bikin%02stres.html&hl=id-ID 

Robbins. (2012). Perilaku organisasi. jakarta: salemba Empat. 

Robbins, P. S. (2006). Perilaku Organisasi (sepuluh). Jakarta: Erlangga. 

Robbins, P., S., & Judge, T. A. (2008). Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba Empat. 

Robbins, S. ., & Judge, T. . (2011). Perilaku Organisasi Organizational Behavior (dua belas). 

Jakarta: Salemba Empat. 

Saleh, L. M. (2018). Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kelautan. Yogyakarta: Deepublish. 

Sugiono, & Wisnu Wijayanto Putro. (2018). Ergonomi Untuk Pemula (Prinsip Dasar & 

Aplikasinya). Malang: UB Press. 

Sulistyana, I., & Suci, M. (2018). Mental Dengan Stres Kerja Correlation of Individual Factors 

and Mental Workload. The Indonesian Journal of Occupational Safety and Health, 7(2), 

220–228. 

Suma’mur, P. K. (2009). Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja. Jakarta: CV Sagung Seto. 

Suryani, N. K. dkk. (2019). Buku Ajar Perilaku Organisasi. Bandung: Nilacakra. 

Tama, & Hardiningtyas. (2017). Psikologi Industri Dalam Perspektif Sistem Industri. UB Press. 

Tarwaka. (2008). Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Surakarta: Harapan Press. 

Tarwaka. (2010). Dasar-Dasar Pengetahuan Ergonomi dan Aplikasi di Tempat Kerja. Surakarta: 

Harapan Press. 

Tarwaka. (2014). Keselamatan dan Kesehatan Kerja Manajemen dan Implementasi K3 di 

Tempat Kerja. Surakarta: Harapan Press. 

Tarwaka. (2015). Ergonomi Industri (Dasar-dasar Pengetahuan Ergonomi dan Aplikasi di 

Tempat Kerja). Surakarta: Harapan Press. 

Undang-Undang Nomor 13 Tentang Ketenagakerja. (2003). 

WHO. (2017). Depression and Other Common Mental Disordes. Switzerland: Global Health 

Estimates. 

Yuliani, I., & Putri, M. (2020). Faktor – Faktor Yang Berhubungan Dengan Stres Kerja Pada 

Karyawan Di Kantor Kelurahan Jagakarsa , Jakarta Selatan. Kesehatan STIKes Banten RI, 



8. 

Zulkifli, Shinta Tri R, S. A. A. (2019). Hubungan Usia , Masa Kerja dan Beban Kerja Dengan 

Stres Kerja Pada Karyawan Service Well Company PT . ELNUSA TBK Wilayah Muara 

Badak. 5(1). 

Zuniawati, D. (2019). Kejadian Lumbago. Tulungagung: Gosyen Deepublish. 

 
 


